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Komunikasi adalah tiketmu menuju sukses, jika kamu memperhatikan dan 

belajar melakukannya secara efektif.1 
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ABSTRAK 

 

Anis Nurazizah Irawati. “Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Small 
Group Discussion terhadap Keterampilan Komunikasi Siswa dalam Mata Pelajaran 
Fikih di MTs Negeri 5 Boyolali Tahun Ajaran 2022/2023”. Skripsi. Yogyakarta: 
Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2023.  

 Saat pembelajaran, siswa di MTs Negeri 5 Boyolali berdasarkan observasi 
dan wawancara dari guru fikih terungkap beberapa siswa yang masih terpaku 
dengan gadgetnya masing-masing ketika guru menjelaskan materi. Kondisi siswa 
di kelas VIII E yang berjumlah 32 siswa, sebagian dari siswanya yang kurang aktif 
dalam proses belajar di kelas. Dalam proses pembelajaran siswa hanya menerima 
penjelasan guru tanpa adanya komunikasi yang terjadi antar siswa dalam diskusi 
kelompok. Oleh karenanya dalam rangka memudahkan siswa dalam memahami 
materi pembelajaran fikih menggunakan strategi small group discussion 
diharapakan mampu mengembangkan keterampilan komunikasi siswa tersebut 
sehingga siswa berperan aktif dalam pembelajaran di kelas. 

Penelitian bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh penggunaan 
strategi small group discussion terhadap keterampilan komunikasi siswa pada 
pembelajaran Fikih di MTs Negeri 5 Boyolali. Subyek dalam penelitian adalah siswa 
kelas VIII E yang terdiri dari 32 siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah dengan metode observasi, angket, dan teknik 
dokumentasi. Analisis data yang diperoleh menggunakan metode analistik statistik 
yaitu uji paired sampel t-test dengan bantuan SPSS 24 yang bertaraf signifikasi 
0,05. 

Hasil penelitian ini adalah Keterampilan komunikasi siswa pada mata 
pelajaran Fikih di MTs Negeri 5 Boyolali memiliki kategori tinggi. Hal ini dapat 
dilihat dari rata-rata nilai keterampilan komunikasi siswa saat sebelum dan 
sesudah menggunakan strategi small group discussion 79,41 menjadi 87, 88. 
Kemudian dari hasil Uji Paired Sample T-Test terdapat pengaruh positif yang 
signifikan ditandai dengan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, itu artinya 
terdapat pengaruh positif pelaksanaan strategi small group discussion terhadap 
keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran Fikih siswa kelas VIII E di MTs 
Negeri 5 Boyolali. 
Kata kunci: strategi pembelajaran, small group discussion, keterampilan 
komunikasi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi Arab-Latin ini merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) yaitu Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543//U/1987. Transliterasi ini dimaksudkan sebagai 

pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin 

di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf latin beserta 

perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن
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 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah  dan يْ.َ.. 

ya 

ai a dan u 

 Fathah dan وْ.َ.. 

wau 

au a dan u  

Contoh: 

بَ  -
َ
ت
َ
 kataba  ك

عَلَ  -
َ
 fa`ala  ف

 suila  سُئِلَ  -

يْفَ  -
َ
 kaifa  ك

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ.. 

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ.. 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ.. 

Contoh: 
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الَ  -
َ
 qāla  ق

 ramā  رَمَ  -

 qīla  قِيْلَ  -

وْلُ  -
ُ
 yaqūlu  يَق

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الِ  -
َ
ف
ْ
ط
َ
 الأ

ُ
ة
َ
ض
ْ
 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤ

-  
ُ
رَة وَّ

َ
مُن
ْ
 ال
ُ
ة
َ
مَدِيْن

ْ
 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  ال

munawwarah 

-  
ْ
حَة

ْ
ل
َ
 talhah   ط

E. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  - زَّ
َ
 nazzala  ن

ر  -  al-birr  الب ِ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

مُ  -
َ
ل
َ
ق
ْ
 al-qalamu ال

مْسُ  -
َّ
 asy-syamsu الش

لُ  -
َ
جَلا

ْ
 al-jalālu ال

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

-  
ُ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
َ
 ta’khużu ت

ئ  - ي  
َ
 syai’un ش

وْءُ  -
َّ
 an-nau’u الن

-  
َّ
 inna إِن

H. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

نَ  - ازِقِي ْ ُ الرَّ ْ ب 
َ
هُوَ خ

َ
 اَلله ف

َّ
   وَ إِن

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

ا  -
َ
ا وَ مُرْسَاه

َ
   بِسْمِ اِلله مَجْرَاه

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 لِله  -
ُ
حَمْد

ْ
نَ ال مِي ْ

َ
عَال
ْ
رَبِّ ال    Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn 
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حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

وْرئ رَحِيْمئ  -
ُ
ف
َ
 Allaāhu gafūrun rahīm  اُلله غ

مُوْرُ جَمِيْعًا -
ُ
ِ الأ

ه
 Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  لِِل

jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Komunikasi adalah sebuah peyampaian pesan dari komunikator 

kepada komunikan untuk mencapai tujuan tertentu. Marfuah menyatakan 

bahwa komunikasi adalah aktivitas primer manusia yang merupakan perekat 

diantara individu, kelompok, komunitas, dan organisasi yang ada di 

masyarakat.2 Dalam proses komunikasi kebersamaan yang diusahakan melalui 

tukar menukar pendapat, penyampaian informasi atau perubahan perilaku 

atau sikap seseorang.3 Segala aktivitas pembelajaran nantinya akan 

menghasilkan perubahan sikap baik secara jasmani maupun rohani, hal ini 

terjadi tidak terlepas dari adanya kegiatan berkomunikasi. Kemampuan 

komunikasi siswa dan guru sangat menentukan keberhasilan belajar siswa. 

Kemampuan komunikasi yang baik akan dapat membantu dan memfasilitasi 

segala penyampaian gagasan-gagasan serta bertukar informasi dalam proses 

pembelajaran.  

Dilihat dari kegiatan belajarnya, pendidikan adalah komunikasi, dalam 

artian aktivitas melibatkan dua komponen, yaitu pendidik (guru) sebagai 

komunikator dan siswa sebagai komunikan. Tujuan pendidikan Islam, akan 

tercapai jika proses komunikasi antara guru dan siswa terjadi komunikasi dua 

 
2 Marfuah, M (2017). Improving Students’ Communications Skills Through Cooperative 

Learning Models Type Jigsaw. Jakarta: Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol. 26, No. 2, hal. 148. 
3 Kamaruzzaman, K (2016). “Analisis Keterampilan Komunikasi Interpersonal Siswa”. 

Pontianak: Jurnal Konseling Gusjigang, Vol. 2. No. 2, hal. 202–210. 
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arah, dimana siswa responsif dan responsif terhadap pembelajaran. 

Komunikasi adalah kunci kegiatan pembelajaran pendidikan Islam. Komunikasi 

yang efektif dalam pembelajaran pendidikan Islam adalah proses 

mentransformasi pesan dalam bentuk sains dan teknologi dari pendidik hingga 

peserta didik, dimana peserta didik dapat memahami tujuan pesan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditentukan, sehingga meningkatkan pengetahuan 

dan wawasan teknologi dan menimbulkan perubahan prilaku yang lebih baik.  

Keterampilan komunikasi sangat penting dalam pembelajaran PAI 

terutama pada mata Pelajaran fikih dimana KI (Kompetensi Inti), kompetensi 

inti yang ada pada pembelajaran PAI ada 4 yaitu KI1 (sikap spiritual), KI (sikap 

sosial), KI3 (pengetahuan), KI4 (keterampilan). Berdasarkan macam 

Kompetensi inti tersebut, penelitian ini mengaitkan keterampilan komunikasi 

dengan isi dari KI4 yang memiliki capaian yaitu: 

1. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif dan 

solutif dalam ranah abstrak, terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah.  

2. Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, 

membiasakan gerak mahir, menjadikan gerak alami, dalam ranah 

kongkrit terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah.  

Kemudian keterampilan komunikasi penelitian ini ada kaitannya 



3 

 

dengan kompetensi dasar yang berpacu pada KD 3. 3 Menganalisis ketentuan 

halal haram makanan dan minuman (KD padaKI-3), selanjutnya KD 4.3 

Mempresentasikan hasil diskusi tentang makanan dan minuman yang halal 

dan baik (KD pada KI-4).   

Pada saat pembelajaran, siswa dituntut harus memilki keterampilan 

bertanya, mengungkapkan pendapat, dan juga menuangkan ide-ide di depan 

forum atau di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dituntut aktif, 

apabila peserta didik telah aktif, maka peserta didik pun akan terampil dalam 

berkomunikasi. Sebagaimana yang diterangkan oleh Priyatno yaitu keefektifan 

siswa dalam belajar akan terlihat apabila siswa memberikan komentar 

terhadap materi yang dipelajari, bertanya tentang materi yang belum 

dipahami, dan siswa mampu menjawab pertanyaan yang dilontarkan kepada 

teman.4 Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kefeektifan 

pembelajaran pada dasarnya dapat dicapai dengan menggunakan tiga unsur 

pokok yaitu, pengembangan sikap yang psoitif terhadap proses belajar, 

menjalani proses belajar, dan menyelenggarakan pasca proses belajar. 

Peranan guru sangat penting disini, karena asalah satu faktor yang bisa 

membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasinya adalah 

metode pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang merangsang 

 
4 Mega Yuliya Wati, I. A (2019). “Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas VII SMPN 2 Jember 

dalam Pembelajaran IPA dengan Model Problem Based Learning Pada Materi Kalor dan 
Perubahannya”. Jember: Jurnal Pembelajaran Fisika. FKIP Universitas Jember, Vol. 8, No. 4, hal. 
279. 
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siswa untuk belajar berkerja sama dengan teman. Kemudian saat 

pembelajaran memberikan kesempatan kapada siswa untuk bertanya, 

menyampaikan pendapat dengan bebas. Namun kenyataan berbanding 

terbalik, masih banyak metode yang digunakan adalah metode ceramah. 

Pada beberapa kasus pembelajaran guru masih banyak yang 

menggunakan metode ceramah. Dimana pembelajaran ini termasuk ke dalam 

pembelajaran yang terpusat kepada guru, sehingga siswa kurang berperan 

aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut mengakibatkan 

pada hasil belajar siswa yang kurang maksimal karena siswa kurang menyerap 

pengetahuan yang hanya secara teoritis dan bertindak pasif. Sedangkan guru 

bahkan lebih aktif dari siswa. Dalam pembelajaran interaktif baiknya adanya 

interaksi dua arah antara pendidik dan peserta didik. Usaha untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang dapat dilaksanakan adalah dengan 

memilih pendekatan pembelajaran yang tepat. Selain itu diperlukan media 

pembelajaran, sarana prasarana dan berbagai hal yang mendukung proses 

terjadinya belajar mengajar lainnya.5  

Proses atau kegiatan yang dilakukan oleh siswa menjadi hal yang harus 

diperhatikan oleh guru dalam melakukan pembelajaran di kelas, karena hal ini 

akan berpengaruh terhadap hasil belajar baik itu berupa ranah kognitif 

 
5 Arfan Amrullah (2016). Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Pada Konsep Fungi. Jakarta: Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Hal. 3 
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(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan).6 Hal ini 

didukung dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di MTs Negeri 5 

Boyolali yaitu bapak Arif Hanafi selaku guru mata pelajaran Fikih diketahui 

jumlah siswa MTs Negeri 5 Boyolali Kabupaten Boyolali kelas VIII E adalah 33 

siswa.7 Hasil dari wawancara terungkap ada beberapa siswa yang masih 

terpaku dengan gadgetnya masing-masing ketika guru menjelaskan materi. 

Sehingga ketika siswa diberikan pertanyaan oleh guru, siswa kurang cakap 

menjawab pertanyaan dari guru tersebut. Faktanya di samping memang ada 

siswa yang aktif dan juga telah memiliki keterampilan berkomunikasi yang 

memadai, terdapat pula peserta didik yang belum terampil dalam hal 

berkomunikasi. Hal ini menjadi masalah yang cukup serius, dikarenakan akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa di sekolah, yang nantinya tidak akan 

maksimal dalam pembelajarannya. Kemudian dampaknya siswa kurang bisa 

terbuka ketika di forum baik dengan orang lain maupun teman sebayanya, dan 

siswa kurang maksimal jika menjawab pertanyaan baik pertanyaan dari teman 

maupun dari guru yang mengajar.8 

Jika dalam proses pembelajaran siswa yang kurang aktif dapat terlihat, 

yakni biasanya siswa tersebut cenderung tidak aktif, jika guru sedang 

 
6 Marfuah, M. (2017). Improving Students’ Communications…, hal.148 
7 Arif Hanafi. Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII MTs Negeri 5 Boyolali, Wawancara 

Pribadi, Boyolali 4 februari 2023. 
8 Istiqomah. Guru Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII E MTs Negeri 5 Boyolali, Wawancara 

pribadi, Boyolali 4 februari 2023. 
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menerangkan pelajaran, peserta didik tersebut tidak mau bertanya. Siswa 

yang cenderung kurang aktif juga terlihat suka melamun kala jam pelajaran, 

dan sering tidak mendengarkan dengan seksama apa yang guru sampaikan di 

depan kelas. Sehingga bila guru bertanya kepada peserta didik yang kurang 

aktif tersebut, siswa cenderung tidak terampil dalam berkata-kata untuk 

menjawab pertanyaan guru tersebut. Permasalahan dalam proses 

pembelajaran tersebut haruslah diperbaiki, salah satunya dari segi metode 

guru mengajar.  

Metode pembelajaran banyak yang dapat dipilih guru untuk mencapai 

tujuan suatu pembelajaran tersebut. Pada permasalahan ini sekolah dan pihak 

guru melakukan usaha perbaikan, dengan menggunakan metode small group 

discussion. Sekolah dan pihak guru berharap dengan digunakannya metode ini 

tingkat keterampilan berkomunikasi peserta didik dapat meningkat. Dalam 

penerapan metode Small Group Discussion ini, kelas dibagi atas kelompok 

dengan anggota 4 sampai 6 siswa, yang diberi tugas oleh guru untuk 

mendiskusikan materi tersebut. Selain itu, strategi ini dirancang untuk 

mengerjakan tugas pembelajaran atau proyek tertentu.9 Strategi Small Group 

Discussion yakni, suatu pendekatan pembelajaran yang berfokus dengan 

menggunakan pengelompokkan kecil peserta didik untuk bekerja sama dalam 

memaksimalkan pembelajaran guna mencapai tujuan. 

 
9 Ari Christiani (2014). “Penerapan Metode Small Group Discussion Dengan Model 

Cooperative Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar”. Surabaya: Jurnal 
Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 02, No. 02, hal. 3. 
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Kondisi siswa kelas VIII E di MTs Negeri 5 Boyolali yang berjumlah 33 

siswa, sebagian dari siswanya yang kurang aktif dalam proses belajar 

mengajar, hanya menerima penjelasan guru tanpa adanya komunikasi yang 

terjadi antara guru dan siswa. Oleh karena itu, penggunaan metode diskusi 

dengan model Small Group Discussion yang efektif, efisien dan menarik 

perhatian siswa, dengan mengangkat permasalahan yang hangat dalam 

pembelajaran Fikih sangat diperlukan. Dengan metode tersebut maka siswa 

mempunyai peluang untuk mengoptimalkan kemampuannya agar berperan 

aktif dalam pelajaran di kelas dan melatih kemampuan siswa untuk belajar 

mandiri. 10 

Mata pelajaran Fikih sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, 

juga merupakan rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

madrasah kaitannya dengan hukum Islam yang jangkauannya sangat luas, 

yaitu meliputi aspek kehidupan seperti syariat, akidah, akhlak, dan terutama 

dalam hal ibadah. Salah satu konsep syariat Islam adalah tentang hukum 

makanan dan minuman halal dan haram. Hukum makanan dan minuman 

adalah salah satu bagian dari mata pelajaran Fikih yang dipelajari peserta didik 

tingkat MTs umumnya kelas VIII (delapan). Pentingnya mempelajari hukum 

makanan halal dan haram sebagai seorang muslim yang ingin mendekatkan 

diri, atau berusaha untuk taat kepada Allah Sang Maha Pencipta, tentulah kita 

 
10 Observasi pra-penelitian, bertempat di kelas VIII E di MTs Negeri 5 Boyolali, tanggal 3 

Maret 2023. 
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harus menjalankan ibadah kepada Allah, baik itu yang wajib maupun yang 

sunnah agar Allah rida kepada kita. Namun ada hal lain yang tak boleh 

diabaikan dalam usaha memperoleh rida Allah, yaitu makanan dan minuman.  

Apabila makanan dan minuman yang dikonsumsi terjaga dari yang 

diharamkan Allah, atau dengan kata lain hanya makan atau mengkonsumsi 

yang dihalalkan Allah, niscaya rida Allah itu tidak mustahil untuk diperoleh jika 

kita taat kepada-Nya. Tetapi sebaliknya, ketika kita makan dan minum dari 

yang haram, maka akan sia-sialah usaha atau ibadah kita. Oleh karena itu 

dalam rangka memudahkan peserta didik untuk memahami dan mengerti 

tentang makanan dan minuman yang halal dan haram tersebut menggunakan 

strategi pembelajaran small group discussion diharapakan mampu 

meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan materi serta keterampilan 

komunikasi pada peserta didik tersebut sehingga peserta didik berperan aktif 

dalam pelajaran di kelas. 

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa anak didik adalah subjek 

pendidikan, ini berarti bahwa sebagian besar keberhasilan pendidikan 

tergantung pada faktor strategi pendidikan yang digunakan dan proses belajar 

mengajar tidak akan berhasil jika strategi yang dipakai tidak mempunyai daya 

tarik terhadap anak didik. Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik 

untuk meneliti dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Strategi Pembelajaran Small Group Discussion terhadap Keterampilan 

Komunikasi Siswa dalam Mata Pelajaran Fikih di MTs Negeri 5 Boyolali Tahun 



9 

 

Ajaran 2022/2023”. 

B. Rumusan Masalah 
 

Dalam latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah peneliti ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat keterampilan komunikasi siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan strategi Small Group discussion dalam pembelajaran Fikih 

di MTs Negeri 5 Boyolali Tahun Ajaran 2022/2023? 

2. Apakah ada pengaruh penggunaan strategi Small Group Discussion 

terhadap kemampuan berkomunikasi siswa di MTs Negeri 5 Boyolali 

Tahun Ajaran 2022/2023? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan: 

a. Untuk mendeskripsikan keterampilan komunikasi siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan strategi Small Group discussion dalam 

pembelajaran Fikih di MTs Negeri 5 Boyolali. 

b. Menguji secara empiris pengaruh penggunaan strategi Small Group 

Discussion terhadap kemampuan berkomunikasi siswa di MTs Negeri 

5 Boyolali. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
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memberikan wawasan mengenai adanya pengaruh strategi Small 

Group Discussion keterampilan komunikasi siswa dalam mata pelajaran 

Fikih di MTs Negeri 5 Boyolali. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengalaman untuk 

menerapkan apa yang peneliti pelajari selama di perkuliahan serta 

sebagai acuan dikemudian hari ketika peneliti menjadi seorang 

pendidik di lembaga pendidikan. 

2) Bagi Guru 

Manfaat bagi guru diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa melalui strategi pembelajaran small group 

discussion yang memicu siswa semakin aktif dan komunikatif. 

Kemudian saat pembelajaran terutama dalam berdiskusi kelompok 

dapat berlangsung dengan lancar dan siswa senang belajar. 

3) Bagi Sekolah  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan atau evaluasi untuk lembaga pendidikan agar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran pedidikan agama Islam lebih 

baik dari sebelumnya. 

4) Bagi Siswa 

Manfaat penelitian bagi siswa antara lain: 
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a) Siswa dapat merasakan ternyata dengan belajar melalui diskusi 

kelompok menambah semangat dan aktif mengikuti pelajaran 

Fikih.   

b) Siswa bisa bertukar pendapat satu sama lain. 

c) Siswa mampu memecahkan persoalan bersama-sama yang 

pandai bisa membantu yang kurang paham. 

D. Kajian Pustaka 
 

1. Menurut Ani Muflihah mengunkapkan bahwa penerapan metode small 

group discusion di MI Masholihul Huda Krapyak Tahunan Jepara dapat 

dilaporkan melalui implementasi meliputi tiga tahap kegiatan 

pembelajaran, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan yang terakhir 

adalah kegiatan penutup diskusi. Persamaan penelitian ini membahas 

tentang metode small group discussion pada mata Pelajaran Agama 

Islam yang dipelajari di Madrasah yang diteliti. Kemudian perbedaan 

terletak pada subjek penelitian yang diangkat oleh skripsi Ani Muflihah 

yaitu siswa jenjang MI, sedangkan peneliti subjek yang diteliti yaitu 

pada jenjang MTs. Selanjutnya, mata pelajaran yang diteliti dalam 

penelitian ini yaitu mata pelajaran Aqidah Akhlak sedangkan dalam 

penelitian peneliti meneliti pada mata pelajaran Fikih.11  

2. Menurut Sandika Ibrahim mengungkapkan bahwa diketahui Kreativitas 

 
11 Ani Muflihah (2018). ‘’Penerapan Metode Small Group Discussion dalam Pembelajaran 

Aqidah Akhla Siswa Kelas 5 di MI Masholihul Huda Krapyak Tahunan Jepara Tahun Pelajaran 
2017/2018.’’ Skripsi. Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan UNISNU Jepara. 
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guru dalam menerapkan strategi small group discussion pada 

pembelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Siti Mariam kelas VII 

Kelayan A Banjarmasin dalam hal perencanaan pembelajaran guru 

mata pelajaran Fikih membuat perencanaan pembelajaran (RPP).12 

Persamaan penelitian ini membahas tentang metode small group 

discussion pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah. 

Perbedaan penelitian terletak pada objek yang dalam penelitian ini 

adalah kreatifitas guru menggunakan strategi small group discussion 

pada pembelajaran Fikih yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Fikih, 

Sedangkan peneliti objek penelitiannya yaitu mengenai keterampilan 

komunikasi siswa melalui strategi small group discussion pada mata 

pelajaran Fikih. Subjek yang diteliti oleh skripsi Sandika adalah siswa 

kelas VII A, sedangkan subjek peneliti adalah siswa kelas VIII E. 

3. Menurut Nola Indah Permata Putri dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa pelaksanaan diskusi kelompok kecil dalam 

kegiatan bahasa Inggris kurang baik. Namun, semua pertemuan yang 

menggunakan metode ini mengikuti empat tahapan meliputi, 

pembentukan, penyerbuan, norma, dan pertunjukan. Siswa memiliki 

persepsi positif terhadap pelaksanaan diskusi kelompok kecil dalam 

kegiatan berbicara bahasa Inggris dengan persentase 52% dalam 

 
12 Sandika Ibrahim (2022). “Kreativitas Guru dalam Menerapkan Strategi Small Group 

Discussion pada Pembelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Siti Mariam Kelas VII Kelayan A 
Banjarmasin.” Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Antasari, Banjarmasin. 
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kategori sangat baik dan 48% dalam kategori baik.13Persamaan 

penelitian ini dengan skripsi peneliti adalah sama-sama meniliti dengan 

menggunakan partisipan siswa di tingkat SMP/MTs. Perbedaannya 

objek yang dibahas dalam skripsi ini membahas persepsi diskusi kecil 

dalam kegiatan english speaking sedangkan skripsi peneliti objeknya 

membahas terkait keterampilan komunikasi siswa melalui strategi 

small group discussion pada mata pelajaran Fikih. 

4. Jurnal Sofyan Susanto mengungkapkan bahwa 94% siswa memberikan 

respon positif dengan adanya sistem pembelajaran Small Group 

Discussion dengan model Problem Based Learning. Siswa merasa 

terbantu dengan sistem pembelajaran tersebut dan minat belajar 

mereka pun meningkat. Dari analisis data, tingkat efektifitas 

menunjukkan 96%. Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembelajaran dengan metode pembelajaran Small Group Discussion 

dengan model Problem Based Learning dinyatakan efektif sebagai 

metode pembelajaran di masa Covid-19.14 Persamaan penelitian ini 

dengan skripsi peneliti adalah meneliti tentang pembelajaran yang 

menggunakan Small Group Discussion yang subjek penelitiannya yaitu 

siswa bukan ditingkat mahasiswa. Perbedaan Perbedaan penelitian 

 
13 Nola Indah Permata Putri (2022), “Persepsi Siswa terhadap Pelaksanaan Small Group 

Discussion dalam Kegiatan English Speaking”. Skripsi. Universitas Negeri Padang. 
14 Sofyan Susanto (2020), “Efektifitas Small Group Discussion dengan Model Problem 

Based Learning dalam Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19”. Ngawi: Jurnal Pendidikan 
Modern, Vol. 06, No. 01. 
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dengan jurnal adalah jurnal ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan analisis deskriptif sedangkan skripsi peneliti 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Subjek penelitian dalam 

jurnal tersebut adalah siswa kelas 4, 5, 6 sedangkan subjek penelitian 

skripsi ini adalah siswa MTs kelas 8. 

5. Menurut Nur Azizah mengungkapkan bahwa model pembelajaran 

small group discussion adalah proses pembelajaran dengan melakukan 

diskusi kelompok kecil tujuannya agar peserta didik memiliki 

ketrampilan memecahkan masalah terkait materi pokok dan persoalan 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.15 Persamaan penelitian 

pada jurnal dengan penelitian ini adalah objek penelitian membahas 

model atau strategi pembelajaran small group discussion pada mata 

pelajaran PAI. Perbedaan penelitian dengan jurnal adalah jurnal ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis 

deskriptif sedangkan skripsi peneliti menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif.   

 
15  Nur Azizah (2020). “Model Pembelajaran Small Group Discussion dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI”. Riau: Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 4, No. 
4. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  
 

Kesimpulan dari seluruh penjelasan dalam skripsi ini maka diambil sebuah 

kesimpulan yang merupakan gambaran menyeluruh dari hasil 

pembahasan yang dapat dirincikan sebagai berikut: 

1. keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran Fikih siswa kelas 

VIII E di MTs Negeri 5 Boyolali sebelum adanya penggunaan strategi 

small group discussion termasuk dalam kategori sedang. 

2. Keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran Fikih siswa kelas 

VIII E di mts Negeri 5 Boyolali sesudah adanya penggunaan strategi 

small group discussion termasuk dalam kategori sedang. 

3. Dari hasil Uji Paired Sample T-Test terdapat pengaruh positif yang 

signifikan ditandai dengan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, itu 

artinya terdapat pengaruh positif pelaksanaan strategi small group 

discussion terhadap keterampilan komunikasi siswa pada mata 

pelajaran Fikih siswa kelas VIII E di MTs Negeri 5 Boyolali. 

B. Saran  
 

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang diajukan dari peneliti sebagai 

bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Sebaiknya guru menggunakan media penunjang ketika proses 
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pembelajaran berlangsung. Sehingga siswa tidak akan merasa kejenuhan 

saat proses pembelajaran berlangsung. 

2. Bagi siswa 

Siswa sebaiknya lebih giat lagi dalam bertanya atau menyampaikan 

pendapat terkait materi yang sedang dipelajari. Kemudian ketika ada 

kelompok yang sedang menyajikan hasil diskusinya, diharapkan mayoritas 

siswa menanggapi dengan semangat lebih dan membuat catatan hasil 

diskusi dari kelompok lain 
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